BABII
PERNIKAHAN DALAM ISLAM

A. Pengertian Pernikahan

Pernikahan merupakan salah satu jalan atau suratan hidup yang dialami
olen hampir semua manusia dimuka bumi ini walaupun ada beberapa
diantaranya yang tidak terikat dengan pernikahan sampai ajal
menjemput.Semua agama resmi di Indonesia memandang pernikahan sebagai
sesuatu yang sakral, harus dihormati, dan harus dijaga kelanggengannya.Oleh
karena itu, setiap orang tua merasa tugasnya sebagai orang tua telah selesai
bila anaknya telah memasuki jenjang pernikahan.

Pernikahan merupakan salah satu ketentuan Allah yang berlaku pada
semua makhluk baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan,!

sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat Yasin ayat 36:
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Artinya  : Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan
dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.” 2
Allah tidak menjadikan manusia itu seperti makhluk lainnya yang

hidup bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan antara jantan dan
betinanya secara anarki, dan tidak ada satu aturan.Tetapi demi menjaga

kehormatan dan martabat kemulyaan manusia Allah adakan hukum sesuai

dengan martabatnya berupa pernikahan.Sehingga hubungan laki-laki dan

'H.S. A Al-Hamdani, Risalah Nikah, (Jakarta: Pustaka Amani,2002), 1.
2 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 442.
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perempuan diatur secara terhormat dan berdasarkan saling rela, yang dengan

upacara akad nikah sebagai lambang adanya rasa saling rela, dengan dihadiri

para saksi yang menyaksikan kedua pasangan laki-laki dan perempuan telah

saling terikat.?

Pernikahan dalam literatur figih disebut dengan dua kata yaitu nakaha

dan zawaja, yang mana dua kata ini terdapat dalam al-Qur’an dan hadith

Nabi. Kata nakaha terdapat dapat surat an-Nisa’ ayat 3:

37:
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Artinya  : Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi.*

Demikian pula dengan kata zawaja terdapat dalam surat al-Ahzab ayat
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Artinya : Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap
Istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya
tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri
anak-anak angkat mereka.’

Secara arti kata =G atau yly; berarti “bergabung” (~>), "hubungan

kelamin” (:-s) dan juga berarti “akad” (wis). Sedangkan secara syari’at

sebagimana dalam kitab figh nikah diartikan sebagai:

3 Muhammmad Thalib, Perkawinan Menurut Islam, (Surabaya: Al-ikhlas, 1993), 1.
4 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 77.

SIbid., 423.
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-

6 o o7 of ~° it 5/5// i@’a"/”?'/ Zo%n -

Artinya : Akad suatu perjanjian yang mengandung maksud membolehkan
hubungan kelamin dengan menggunakan lafal inkah atau tazwij.

Penggunakan lafal akad (.is) untuk menjelaskan bahwa pernikahan itu

adalah suatu perjanjian yang dibuat oleh orang-orang atau pihak-pihak yang
terlibat dalam pernikahan. Pernikahan dibuat dalam bentuk akad karena ia
adalah peristiwa hukum, bukan peristiwa biologis semata atau semata hubungan

kelamin antara laki-laki dan perempuan.” Sedangkan ungkapan <L, -\l -.2zyang

mengandung maksud membolehkan hubungan kelamin, karena pada dasarnya
hubungan laki-laki dan perempuan itu adalah terlarang, kecuali ada hal yang
membolehkannya secara hukum syara’, yang dalam hal ini adalah dengan

adanya akad nikah antara keduanya. Sedangkan kata mss o oS ik, berarti

bahwa akad yang membolehkan hubungan kelamin antara laki-laki dan
perempuan itu mesti menggunakan kata nakaha dan zawaja, oleh karena dalam
awal Islam di samping akad nikah ada lagi usaha yang membolehkan hubungan
antara laki-laki dan perempuan, yaitu dengan pemilikan seorang laki-laki atas
seorang perempuan atau disebut “perbudakan”.?

Ulama Syafi’iyah menyatakan bahwa yang dimaksud dengan nikah

adalah akad. Mereka mengatakan dengan alasan bahwa Allah mengharamkan

pernikahan karena ada hubungan pernikahan (:»L2.) penghormatan baginya

6 Zainuddin Ibn ‘Abdul ‘Aziz al-Malibariy, Fathu al-Mu’in bi Syarhi Qurratu al-’Aini, (Surabaya:
Nurul Huda, tt.), 99.

7 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, (Jakarta: Kencana, 2005), 74.

8 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, , 2007), 38.
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sebagaimana keharaman karena nasab (—..').Sedangkan ulama’ Hanafiyah
menyatakan bahwa nikah pada hakikatnya adalah :L) (hubungan intim), dan

akad merupakan makna majas.’

Adapun pengertian lain dari nikah adalah:
°;;~;Js a3 Je =N A e 3 gl s L e £
Artinya: Nikah adalah akad yang menyebabkan halalnya istimta’ (saling

menikmati) antara kedua orang yang melangsungkan akad sesuai dengan syariat.

Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang pernikahan
dinyatakan, ‘“Pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang wanita dan
seorang pria sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa”.!'Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam dijelaskan, “pernikahan yang
sah menurut Hukum Islam merupakan pernikahan, yaitu akad yang kuat atau
misthagan ghalizan untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya
merupakan ibadah”.!?

Dari beberapa definisi di atas, tidak menunjukan perbedaan yang
prinsipil. Semua merujuk pada satu pengertian yang sama, sehingga dapat
penulis simpulkan bahwa pernikahan adalah suatu akad antara seorang pria
dan seorang wanita atas dasar kerelaan dan keikhlasan kedua belah pihak,

dengan menggunakan lafal inkah atau tazwij  untuk menghalalkan

Muhammad Al as-Sabuni. Rowa’ihu al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an,Jilid I,
(Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2001), 360.

1Muhammad Abu Zahrah, A/-Ahwal al-Syakhsiah, (Dar al-Fikr al- Arabi, , 1957), 18.

" Cemerlang, Undang-Undang Perkawinan Indonesia..., 2.

12Tim Redaksi Fokusmedia, Kompilasi Hukum Islam..., 7.
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percampuran atau hubungan kelamin antara keduanya, sehingga satu sama lain

saling membutuhkan, mejadi sekutu dan teman hidup dalam rumah tangga.

Dasar Hukum Pernikahan

Pernikahan adalah suatu perbuatan yang diperintah oleh Allah dan

merupakan sunnah Rasulullah. Diantara ayat-ayat yang menjelaskan hal ini

adalah:

1. Surat an-Nur ayat 32
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Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka
dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi
Maha mengetahui. '3

2. Surat an-Nisa’ ayat 3
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Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (ain) yang kamu
senangi: dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut tidak akan
dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-
budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat
kepada tidak berbuat aniaya.'4

13 Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 354.

“Ibid..., 77 .
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3. Surat ar-Rum ayat 21

3 &) B 355 Sy dasy ) 1,8 gl ST 2 aS0 Gl O T 2
(Y) oj‘,{&: @A 9\;31 25
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.!3

4. Surat an-Nahl ayat 72
i (;ﬁjjj 20455 (g é"p‘ e {&J 353 ubjs Ns 2 rQ 5 A3
(V1) SR ok Bl aakg O UL oy
Artinya: Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak
dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka

Mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari
nikmat Allah '6

Selain ayat-ayat al-Qur’an juga terdapat hadist-hadist Nabi yang
menerangkan tentang anjuran untuk menikah dan juga tentang larangan

untuk membujang. Diantaranya adalah:

1. Hadith Nabi

BT f//&’omg..an”/UJW JBi & oA e o
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BIbid., 406.
19]bid., 274.
7Abi Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhori, Sahih Bukhori, juz V (Beirut: Dar al-Fikr,
2000), 117.
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Artinya: Dari ‘Abdillah Ibn Yaryid berkata Rasullah SAW
bersabda : “Hai para pemuda, barang siapa yang telah sanggup di
antaramu untuk kawin, maka kawinlah, dan barang siapa yang
belum mampu maka hendaklah berpuasa karena puasa itu baginya
akan mengekang syahwat. (HR.Bukhori)

2. Hadis Nabi

W?WWL}*C‘Q‘ B/N\u)..a‘w\J Ju.JGi@;uy
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Artinya: Dari Aisyah berkata :“Rasulullah bersabda , pernikahan
merupakan sunahku barang siapa yang tidak melaksanakan sunahku
maka bukan dari golonganku, menikahlah sesungguhnya aku bangga
dengan jumlahmu yang banyak, barang siapa yang sudah sanggup
maka menikahlah dan bagi yang belum dapat maka berpuasalah,
sesungguhnya puasa dapat mengekang nafsu. (HR.Ibnu Majah)

C. Syarat dan Rukun Pernikahan

Syarat-syarat pernikahan merupakan dasar bagi sahnya pernikahan,

apabila syaratnya terpenuhi maka pernikahan itu sah dan menimbulkan

adanya segala hak dan kewajiban sebagai suami istri. Pada garis besarnya

syarat-syarat pernikahan itu ada dua, yaitu:

1.

Halalnya seorang perempuan bagi laki-laki yang ingin menjadikannya
istri, maka disyaratkan perempuan itu bukan merupakan orang yang
haram untuk dinikahi, dengan sebab apapun yang menjadikan keharaman
untuk melaksanakan pernikahan diantara mereka, baik bersifat sementara

atau untuk selamanya.'”

8 Abu Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Quzwaini, Sunan Ibn Majah, (Beirut: Dar al-Fikr, 2004),

152-153.

19 Sayyid Sabiq , Figh Sunnah , (Beirut: Dar al-Fikr, 2006), 479.
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2. Akad nikahnya dihadiri para saksi.
Rukun yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan

tidaknya suatu pekerjaan dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian pekerjaan
tersebut. Jumhur ulama telah bersepakat bahwa rukun pernikahan itu terdiri
dari lima, yaitu:
1. Calon suami, dengan syarat:

a. Beragama Islam

b. Jelas orangnya dan jelas bahwa dia adalah seorang laki-laki,

c. Bukan merupakan mahram bagi calon istri,

d. Melakukan pernikahan atas kemauan sendiri bukan karena terpaksa,

e. Tidak sedang melakukan ihram, sebagaimana hadith Nabi:
i

OUE o OLEs 35
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Artinya:  Dari ‘Ustman ibn ‘Affan bahwa Rasulullah SAW
bersabda: “Tidak boleh kawin seorang yang sedang ihram, dan
tidak boleh mengawinkan serta tidak boleh melamar.” (HR.
Muslim)

2. Calon istri dengan syarat:
a. Beragama Islam, berdasarkan firman Allah dalam surat Al-Baqarah

ayat 221:

M«; FIR RIS B T AN IR i £ uW‘ FEESHN

20Al-Imam Muslim Ibn al-Hajjaji al-Qushairy an-Naysaburiy, Sahih Muslim, Jus V..., 37.
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Artinya:  “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita
musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak
yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun Dia
menarik hatimu.dan janganlah kamu menikahkan orang-orang
musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka

beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari
orang musyrik «?!

b. Tidak ada halangan syar’i yang menyebabkan haramnya pernikahan
seperti tidak dalam ikatan pernikahan dan tidak dalam masa iddah
c. Jelas orangnya dan jelas bahwa ia adalah seorang wanita
d. Tidak sedang melakukan ihram
3. Wali dari pihak perempuan
Yang dimaksud wali dalam pernikahan adalah seseorang yang
bertindak atas nama mempelai perempuan dalam suatu akad nikah.??
Akad dilangsungkan oleh dua pihak yaitu pihak laki-laki yang dilakukan
oleh mempelai laki-laki dan pihak perempuan yang dilakukan oleh
walinya.Bila seorang perempuan tidak memiliki wali maka sultan
(pemerintah) dapat menjadi wali baginya. Dalam hal ini Rasulullah
bersabda:
st G ool Lo B0 05 06 ¢ 06 Rae o2, S 02
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2'Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya..., 35.
22 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh..., 90.
23 Abu Abdillah, Sunan Ibn Majah...,590.
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Artinya:Dari ‘Urwah dari Aisyah berkata :” Rasulullah bersabda
apabila seorang wanita menikah tanpa wali maka nikahnya batal
(3x), apabila terjadi baginya mahar, dan sulthan adalah wali bagi
yang tidak mempunyai wali.” (HR.Ibnu Majah)

Syarat-syarat wali adalah:

a. Seorang laki-laki, merdeka, dewasa dan berakal, dan seorang muslim
maka tidak sah orang yang tidak beragama Islam menjadi wali bagi
muslim.?*

b. Seorang yang adil, yaitu tidak pernah terlibat dengan dosa besar dan
tidak sering berbuat dosa kecil.

c. Tidak sedang melakukan ihram, untuk haji maupun umrah

4. Dua orang saksi

Dasar hukum keharusan saksi dalam akad pernikahan terdapat

dalam al-Qur’an dan hadist, di antaranya dalam:

-
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Artinya: “Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, Maka
rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik
dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu
dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.”?>

24Imam Taqiyuddin Abi Bakar Ibn Muhammad al-Husaini, Kifayat al-Akhyar, Jilid 11 (Damaskus:
tt), 89.
ZDepartemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 558.
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Seorang saksi harus memenuhi syarat berakal, dewasa, dapat
mendengar dan memahami perkataan akad.’°Sedangkan syarat yang lain
adalah beragama Islam, seorang laki-laki, adil dan merdeka, serta tidak
sedang melaksanakan ihram.Menurut hanafi seorang saksi tidak harus laki-
laki dan sah akad bila disaksikan oleh dua orang laki-laki atau seorang laki-
laki dan dua orang perempuan, selain itu menurut Hanafi seorang saksi tidak
disyaratkan adil.?’

5. Sighat akad nikah
Akad nikah adalah perjanjian yang berlangsung antara dua pihak
yang berakad dalam bentuk ijab penyerahan dari pihak pertama dan qabul
adalah penerimaan dari pihak kedua. Syarat-syarat akad dalah:

a. Akad harus dimulai dengan ijab dan dilanjutkan dengan gabul yang
diucapkan secara bersambungan tanpa terputus walaupun sesaat.

b. Ijab dan qabul menggunakan bahasa yang jelas dan dapat difahami
oleh orang yang berakad. 2dalam bahasa Arab dengan kata zawaja
atau nakaha atau dengan terjemahannya yang dapat difahami.

c. Ijab dan qabul tidak boleh menggunakan lafadz yang mengandung

maksud membatasi pernikahan untuk masa tertentu.

26 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah..., 480.

27 Abdur Rahman al-Jaziri, Figh al-Islam ‘Ala al-Madhahib al-Arba’ah, Juz 1V, (Cairo: Dar al-
Hadith, 1994), 25.

28 Zainuddin Ibn ‘Abdil Aziz, Fathu al-Mu’in..., 99.
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D. Hukum Pernikahan
Tentang hukum melakukan pernikahan, Ibnu Rusyd menjelaskan
segolongan fuqaha’, berpendapat bahwa nikah hukumnya sunnah. Golongan
Zahiriyah berpendapat bahwa nikah itu wajib, sedangkan ulama Malikiyah
Mutaakhirin berpendapat bahwa nikah nikah wajib bagi bagi sebagian orang,

sunnah untuk sebagian lainnya dan mubah untuk sebagian yang lain. °

Terlepas dari pendapat imam-imam mazhab, berdasarkan nash al-
Qur’an maupun as-Sunnah, Islam sangat menganjurkan kaum muslimin yang
mampu untuk melangsungkan pernikahan. Namun demikian, kalau dilihat
dari segi kondisi orang yang melaksanakan serta tujuan melaksanakannya
maka pernikahan itu dapat dikenakan hukum wajib, sunnat, haram, makruh

maupun mubah.°
1. Melakukan pernikahan yang hukumnya wajib, bagi orang yang telah
mempunyai kemauan dan kemampuan untuk kawin dan dikhawatirkan
akan tergelincir pada perbuatan zina®', maka wajib baginya untuk
menikah. Ini didasarkan pada pemikiran hukum bahwa setiap muslim
wajib menjaga diri untuk tidak berbuat terlarang, jika penjagaan itu harus
dengan pernikahan dan menjaga itu wajib maka hukum melakukan

pernikahan menjadi wajib.

? Ibnu Rusyd, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugtasid, Juz 11,(Beirut: Dar al-Kutub al-
Islamiyah, 1988), 2.

3%Wahbah Zuhayli , Al- Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz IX, ( Beirut: Dar al-Fikr, 1997), 6516.
31 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah..., 458 .
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2. Melakukan pernikahan yang hukumnya sunnat, bagi orang-orang yang
berkeinginan dan memiliki kemampuan untuk melangsungkan pernikahan
akan tetapi tidak dikhawatirkan berbuat zina.??

3. Melakukan pernikahan yang hukumnya haram, yaitu bagi orang yang
tidak dapat memenuhi ketentuan syara’ dan tidak mempunyai
kemampuan tanggung jawab untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban
dalam rumah tangga sehingga dapat mentelantarkan istri dan
keluarganya.

4. Melakukan pernikahan yang hukumnya makruh, bagi orang yang
mempunyai kemampuan untuk melakukan pernikahan dan juga cukup
mempunyai kemampuan untuk menahan diri sehingga tidak
memungkinkan dirinya tergelincir berbuat zina jika tidak kawin. Hanya
saja tidak memiliki keinginan yang kuat untuk dapat memenuhi
kewajiban suami istri dengan baik. 33

5. Melakukan pernikahan yang hukumnya mubah, bagi orang yang pada
dasarnya belum ada dorongan untuk menikah dan apabila menikah tidak
akan menterlantarkan istrinya. Juga dikatakan mubah bagi orang yang

memiliki dorongan dan penghambat dalam melaksanakan pernikahan

sama. 3*

32 Wahbah Zuhayli, AL Figh al-Islam wa Adillatuhu..., 6517.
33 Abdur Rahman Ghazaly, Figh Munakahat , (Jakarta: Kencana, 2006), 21.
34 Sayyid sabiq, Figh Sunnah, 459.
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E. Tujuan dan Hikmah Pernikahan
1. Tujuan pernikahan
Pada hakekatnya Allah SWT menciptakan manusia di muka bumi
ini untuk beribadah kepada-Nya dengan melaksanakan perintah dan
menjauhi larangan-Nya , sebagaimana dalam firman Allah dalam surat

az-Zariyat ayat 56:
(o) 2552 V) o3Vl B Sl g

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.”*

Secara garis besar tujuan pernikahan adalah untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat. Salah satu tujuan pernikahan menurut
agama Islam adalah beribadah memenuhi petunjuk agama dalam rangka
mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia (sakinah
mawaddah wa rahmah). Harmonis dalam menggunakan hak dan
kewajiban anggota keluarga, sejahtera yang berarti terciptanya
ketenangan lahir dan batin dengan terpenuhinya kebutuhan jasmani dan
rohani sehingga timbullah kebahagiaan dan kasih sayang antar anggota
keluarga serta, sebagaimana dalam surat ar-Rum ayat 21:

G &) T 3550 1 dasy ) 1,8l gl LT 2 280 Gl O 6T g
(Y1) O5%E o3 Gy 25

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang

35 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 523.
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demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.3¢

Allah SWT menciptakan manusia dengan dilengkapi naluri
manusiawi yang perlu mendapat pemenuhan. Manusia mempunyai
kecenderungan terhadap cinta wanita, cinta anak keturunan dan cinta
harta kekayaan, yang telah dijelaskan dalam firman Allah surat Ali ‘Imran

ayat 14:
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Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan
kepada apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak,
harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).’’
Berdasarkan ayat ini maka salah satu tujuan pernikahan adalah
untuk menyalurkan naluri seksual, naluri cinta kasih sayang secara
harmonis dan tanggung jawab dan juga untuk memenuhi naluri manusia
untuk mempunyai keturunan yang sah dan diakui oleh dirinya sendiri dan
masyarakat.
2. Hikmah Pernikahan
Islam menganjurkan pernikahan dan menyukainya dan segala akibat

yang bertalian dengan pernikahan, karena pernikahan juga mengandung

manfaat yang besar bagi seseorang secara pribadi juga bagi ummat

3Tbid., 406
Ybid., 51.
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bahkan bagi manusia keseluruhan. Di antara hikmah pernikahan adalah
sebagai berikut:
a. Memperoleh keturunan dan melestarikan kehidupan.

Dengan pernikahan merupakan jalan terbaik untuk menciptakan
anak-anak yang mulia, memperbanyak keturunan dan dapat
melestarikan kehidupan bumi.Agar bumi menjadi makmur, maka
dibutuhkan manusia, dibutuhkan adanya pemeliharaan keturunan dari
jenis manusia agar penciptaan bumi tidak sia-sia, karena kemakmuran
dunia tergantung pada manusia dan adanya manusia tergantung pada
pernikahan.?®

Selain mendapatkan keturunan pernikahan juga untuk
membangun masyarakat yang terdiri dari unit-unit kecil yaitu
keluarga. Dan merupakan bagian masyarakat yang menjadi faktor
penentu ketenangan dan kedamaian di lingkungannya®°.

b. Menyalurkan naluri seksual dan memelihara diri dari kerusakan

Pernikahan dapat membentengi diri dari godaan setan,
mematahkan keinginan sangat kuat yang memenuhi pikiran,
mencegah bencana akibat dorongan syahwat.*’Karena sesungguhnya
naluri seks merupakan naluri yang paling kuat yang selamanya

menuntut adanya jalan untuk keluar, pernikahan merupakan jalan

38 ATl Ahmad al-Jurjawi, Falsafah dan Hikmah Hukum Islam, diterjemahkan oleh Hadi Mulyo dan
Shobahussurur, dari Hikmat at-Tasyri’ wa Falsafatuhu, (Semarang: Asy-Syifa, 1992), 256.

9Abu Zahrah, Al-Ahwal ash-Shakhsiyah..., 20.

“Al-Ghazali, Menyingkap Hakikat Perkawinan, diterjemahkan oleh Muhammad Bagqir, dari Kitab
Adab an-Nikah, (Bandung: Kharisma, 1997), 35.
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alami dan biologis yang paling baik sesuai untuk menyalurkan dan
memuaskan naluri seks sehingga terpelihara dari sesuatu yang
diharamkan.

Ketenangan hidup dan rasa kasih sayang dapat diwujudkan
dalam pernikahan. orang yang tidak melakukan penyaluran naluri
seksnya dengan pernikahan akan menimbulkan kerusakan bagi
dirinya, orang lain bahkan pada masyarakat. Karena manusia memiliki
nafsu dan dorongan nafsu condong untuk mengajak kepada perbuatan
yang tidak baik sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur’an surah Yusuf

ayat 53:

(oY) =5 5325 35 01 45 5 B YL gy e 3; w,u :;j\ s
Artinya: Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan),
karena Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada
kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku.
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha
Penyanyang. 4!

c. Menghibur hati dan memberikan ketenangan jiwa
Sesuai dengan tabiatnya, manusia cenderung mengasihi orang
yang disenangi, adanya istri akan bisa menghilangkan kesedihan dan
ketakutan. Karena istri sebagai teman dalam suka dan duka serta
penolong dalam mengatur rumah tangga yang merupakan sendi
penting bagi kesejahteraan, semua ini menimbulkan ketenangan di

dalam hati serta mengembalikan semangat jiwa untuk mengerjakan

ibadah. Sebagaimana Allah berfirman dalam surat al-A’raf ayat 189:

4l Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 242.
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Artinya : Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu
dan dari padanya Dia menciptakan isterinya, agar merasa
tentram disampingnya.*?
d. Pengelolaan rumah tangga
Adanya pembagian tugas, dimana yang satu mengurusi rumah
tangga dan mengatur rumah sedangkan yang lain bekerja diluar sesuai
dengan batas-batas tanggung jawab antara suami istri dalam
menangani tugas-tugasnya.*?
Dengan pembagian tugas yang adil ini, masing-masing
pasangan menunaikan tugasnya yang alami sesuai dengan keridhaan
Allah, dihormati oleh umat manusia dan membuahkan hasil yang
menguntungkan.
F. Wanita-Wanita yang Terlarang Dinikahi
Hukum Islam mengenal adanya larangan pernikahan yang dalam fikih
disebut dengan mahram (orang yang haram dinikahi).** Secara garis besar
larangan kawin menurut hukum Islam terbagi atas dua macam: pertama,
larangan muabbad, yaitu larangan untuk dikawin selama-lamanya. Kedua,

muaqqat yaitu larangan kawin dengan seorang perempuan selama perempuan

“Ibid., 175.
43 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah..., 457.
4 Amiur Nuruddin, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2004), 145.
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tersebut masih dalam keadaan tertentu.**Wanita-wanita yang terlarang untuk

dinikahi telah dijelaskan dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 22-23:
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Artinya: Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau.
Sesungguhnya perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-
buruk jalan (yang ditempuh). Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-
ibumu; anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-
saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara
perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu
yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri,
tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan
bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan
(dalam pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah
terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.*¢

1. Larangan yang bersifat selamanya
Sebab-sebab terjadinya larangan yang bersifat selamanya yaitu:
disebabkan adanya hubungan nasab atau kekerabatan, karena adanya

hubungan persusuan dan karena adanya hubungan pernikahan. 4’

4 Al-Hamdani, Risalat al-Nikah..., 81
4Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 81.
47 Imam Taqiyuddin Abi Bakar bin Muhammad, Kifayat al-Akhyar ..., 102.
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a. Disebabkan adanya hubungan kekerabatan
Wanita yang termasuk dalam larangan ini adalah:
1) Ibu, ibunya ibu atau ayah dan seterusnya keatas.
2) Anak, anak dari anak perempuan dan seterusnya kebawah, anak
dari anak laki-laki dan seterusnya kebawah.
3) Saudara-saudara kandung, seayah atau seibu
4) Saudara-saudara ayah
5) Saudara-saudara ibu
6) Anak dari saudara laki-laki dan seterusnya kebawah
7) Anak dari saudara perempuan dan seterusnya ke atas
Keharaman ini didasarkan pada firman Allah di dalam surat
an-Nisa’ ayat 23 yaitu :
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Artinya:  “diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu;
anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan;
saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan
dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan
dari saudara-saudaramu yang perempuan ‘¢

b. Disebabkan adanya hubungan sesusuan
Pernikahan terlarang karena adanya hubungan susuan, yaitu
hubungan yang terjadi karena seorang anak kecil menyusu kepada ibu
selain ibu kandungnya sendiri. Karena air susu yang dia minum akan

menjadi darah daging baginya. Dengan itu posisi ibu susuan menjadi

48 Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 81.
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seperti posisi ibu kandung yang melahirkannya.*® Larangan
pernikahan karena susuan sama halnya dengan larangan karena nasab
sebagaimana sabda nabi:

e BE G e g2 adg sl A Lo d Jatg J6 &6 s o2
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Artinya:  Dari Aisyah berkata:“Rasulullah SAW bersabda

diharamkan pernikahan karena susuan sebagaimana diharamkan
karena nasab.” (HR.Ibnu Majah)
Wanita-wanita yang diharamkan dinikahi karena adanya
hubungan sesusuan adalah:

1) Ibu Susuan, yaitu wanita yang pernah menyusui seorang anak
yang dianggap seperti ibu kandung. Karena dengan air susu dapat
menjadi darah dan daging dalam pertumbuhan seorang yang telah
disusuinya.

2) Nenek susuan, ibu dari wanita yang telah menyusui atau ibu dari
suami wanita yang telah menyusui

3) Bibi susuan, saudara perempuan ibu susuan atau saudara suami
dari ibu susuan

4) Kemenakan perempuan susuan, anak perempuan dari saudara
sesusuan

5) Saudara susuan perempuan, sebagaimana dijelaskan dalam surat

an-Nisa’ ayat 23:

“Yusuf Qordhawi, Al-Halal wa al-Haram Fi al-Islam, (Beirut: Dar al-Ma’rifat, 1985), 175.
S0Abu Abdillah, Sunan Ibn Majah..., 607.
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Artinya: “diharamkan atas kamu mengawini) Ibu-ibumu
yang menyusui kamu; saudara-saudara perempuan
sepersusuan’ !

Ulama berbeda pendapat mengenai kadar susuan yang
menyebabkan terlarangnya pernikahan. Segolongan fugaha’
berpendapat bahwa hal ini tidak ada kadar batasan tertentu, bagi
mereka berapapun kadarnya tetap menjadikan keharaman, pendapat
ini dikemukakan oleh Malik dan Abu Hanifah serta pengikutnya.
Sedangkan fiugaha’ yang lain menentukan batas kadar yang
menyebabkan keharaman, yang terbagi dalam tiga kelompok,
pendapat yang pertama berpendapat satu atau dua kali sedotan tidak
menyebabkan keharaman, tetapi yang menyebabkan keharaman
adalah tiga kali sedotan keatas. Pendapat kedua berpendapat yang
mneyebabkan keharaman adalah lima kali susuan. Dan pendapat
ketiga berpendapat bahwa yang mneyebabkan keharaman adalah
sepuluh kali susuan. >

c. Disebabkan adanya hubungan pernikahan atau semenda

Musaharah adalah hubungan antara seorang laki-laki dengan

perempuan yang dengan itu menyebabkan dilarangnya suatu

pernikahan.® Adanya hubungan ini maka akan mneyebabkan

SDepartemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 81.

52 Tbnu Rusyd, Bidayat al-Mujtahid..., 35.

53 Muhammah Jawad Mugniyyah, Figh Lima Mazhab, diterjemahkan oleh Masykur dari A/-Figh
‘ala Madhahib al-Khamsah, (Jakarta: Lentera, , 2010), 327.
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hubungan kekerabatan. Adapun wanita-wanita yang termasuk dalam

larangan ini adalah:

1) Istri ayah haram dinikahi oleh anak ke bawah, semata-mata
karena adanya akad nikah baik sudah dicampuri atau belum.

Berdasarkan firman Allah:

-
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Artinya: “Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang

telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang

telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu Amat keji dan
dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).>*

Pada akhir ayat ini terdapat kalimat yang menunjukkan

bahwa menikahi ibu tiri adalah perbuatan yang sangat dibenci dan

jelek. Ada tiga kata yang digunakan yaitu: yang pertama, kata

(x2>b), yang merupakan isyarat bahwa secara akal perbuatan
menikahi ibu tiri adalah jelek, sedangkan kata (i:.), menunjukkan

ketidakbaikan perbuatan itu secara syariat dan juga secara adat

atau kebiasaan sebagaimana kata (S..sl).>

2) Istri anak laki-laki haram dikawini oleh ayah dan seterusnya ke
atas, semata-mata karena akad. Berdasarkan firman Allah:
23t e el 285 iy

Artinya: "Dan  diharamkan bagimu) isteri-isteri anak
kandungmu (menantu).>¢

54 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 81.
5Sayyid Sabiq, Figh Sunnah..., 489.
56 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 81.
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3) Ibu istri (mertua) dan seterusnya keatas adalah haram dinikahi
meskipun istri belum dicampuri karena dasar pengharaman
semata-mata karena adanya akad dengan anak perempuannya,
posisi ibu mertua terhadap laki-laki yang tersebut adalah seperti
posisi ibu.>’ Keharaman ini juga berdasarkan firman Allah:

Koo Sy
Artinya: “diharamkan bagimu) ibu-ibu isterimu (mertua”>8

4) Anak perempuan dari istri hingga ke bawah, haram dinikahi
dengan syarat laki-laki telah mencampuri istrinya.’* Dan jika dia
belum mencampuri istrinya kemudian bercerai maka halal
baginya untuk mengawini anak perempuan bekas istrinya,
berdasarkan firman Allah:

985 136 Bs s o aSSy fe 382 o 0 ARG
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Artinya: Anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari
isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur

dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak
berdosa kamu mengawininya.5°

2. Larangan yang bersifat sementara
Larangan kawin yang bersifat sementara yaitu disebabkan oleh

suatu sebab yang apabila sebab tersebut sudah berakhir atau tidak ada

ST Yusuf Qardawi, A/-Halal wa al-Haram..., 175.

58 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 81.
9 Muhammad Abu Zahrah, Al-Ahwal al-Syakhsiyyah.., 75 .
60 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 81.
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maka gugurlah keharaman.®’ Yang termasuk dalam keharaman ini
adalah:
a. Mengumpulkan dua orang yang bersaudara dalam satu pernikahan.
Pernikahan ini menyebabkan terputusnya silaturahmi yang
akan menyebabkan perpecahan keluarga dan permusuhan yang
disebabkan kecemburuan dari dua istri, kecuali jika istri meridhoi
suami untuk melakukan hal ini.®> Larangan ini berdasarkan surat an-

Nisa’ ayat 23:
U Gkt O Gl ) Galee 38 G V) 33V g 1 O

Artinya : (diharamkan atas kamu) mengumpulkan (dalam
pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah
terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. ¢3

Selain ayat diatas terdapat hadis Nabi yang menjelaskan
larangan mengumpulkan dua saudara dan juga mengumpulkan
seorang wanita dengan bibinya baik dari pihak ayah maupun pihak
ibu.

L;;“,L\Cidy‘}uﬂzm o o B2 B3R G e
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Artinya: Dari Abi Hurairah berkata dari Nabi SAW bersabda :
melarang mengumpulkan seorang wanita dengan bibi dari

ayahnya (‘ammah) atau dengan bibi dari ibunya (khalah).
(HR.Ibnu Majah)

8 Muhammad Abu Zahrah, Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah..., 94 .

62 Yusri Sayyid Muhammad, Jami’ al -Figh, (Mesir: Dar al-Wafa’)..., 126
6 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 81.

4 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah...., 605.
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b. Wanita yang terikat pernikahan dengan laki-laki lain, sampai ia
bercerai dan menyelesaikan masa iddahnya. Keharaman ini

disebutkan dalam surat an-Nisa’ ayat 24:

R0 GG Y sl G St

Artinya: Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang
bersuami.®

c. Wanita yang sedang dalam masa ‘iddah baik karena bercerai maupun
karena ditinggal mati suaminya. Juga diharamkan untuk melamarnya
tetapi tidak ada larangan untuk menyatakan dengan sindiran
Sebagaimana dijelaskan dalam surat al- Baqarah ayat 235:
wvbvi,jsj‘ V:‘i:f\juj\‘\;&& °’/mr§«ucu;yj
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Artinya: Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-
wanita itu dengan sindiran atau kamu Menyembunyikan
(keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam
pada itu janganlah kamu Mengadakan janji kawin dengan
mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada
mereka) Perkataan yang ma'ruf. dan janganlah kamu ber'azam
(bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum habis 'iddahnya.
dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada
dalam hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.5°

d. Wanita yang ditalak tiga haram menikah lagi dengan bekas suami,

kecuali jika sudah menikah lagi dengan orang lain serta telah dicerai

% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 82.
%Ibid., 38.
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dan telah berhubungan kelamin dan habis masa ‘iddahnya.
Sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Bagarah ayat 230:
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Artinya: Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak
yang kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya
hingga Dia kawin dengan suami yang lain. kemudian jika suami
yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi
keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin
kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan

hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-
Nysa kepada kaum yang (mau) mengetahui.®’

e. Wanita yang sedang melakukan ihram, baik ihram umrah maupun

ihram haji, sebagaimana dijelaskan dalam hadith:
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Artinya: Dari ‘Uthman ibn ‘Affan bahwa Rasulullah SAW
bersabda : “Orang yang ihram tidak boleh menikah, tidak boleh
menikahkan, dan tidak boleh pula meminang. (HR.Muslim)

f. Menikahi perempuan pezina adalah haram. Tidak dihalalkan kawin
dengan perempuan zina, begitu pula bagi perempuan tidak halal
kawin dengan laki-laki zina, kecuali sesudah mereka bertaubat.®
Karena wanita pezina hanya menikahi laki-laki pezina juga.

Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an surah an-Nur ayat 3:

Ibid., 36.
8 Al-Tmam Muslim Ibn al-Hajjaji, Sahih MuslimJus V..., 37.
% Sayyid Sabiq, Figh Sunnah..., 500.
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Artinya: laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan
perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-
laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu
diharamkan atas oran-orang yang mukmin.”®

g. Menikahi wanita musyrik yaitu yang percaya kepada banyak tuhan
atau tidak percaya sama sekali kepada Allah. Sebagaimana dalam

surat al-Baqarah 221:
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dff;é»:»fss Db e v G Ly AR B Gl WASE
O3 1 41a O 0T Gy 03y iy i 0y b g 1 ) 08

(YY)

Artinya:  Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita
musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak
yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun Dia
menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-orang
musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari
orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. mereka
mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan
ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran.””!

G. Memilih Calon Suami atau Istri
Sebelum melaksanakan pernikahan yang perlu diperhatikan adalah

latar belakang wanita yang akan dinikahi, karena pernikahan merupakan

ikatan untuk membentuk keluarga yang harus saling mendukung. Dalam

" Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 350.
"bid., 35 .
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Hukum Islam dikenal istilah Kafa‘ah atau kufu’ yangmenurut bahasa artinya
setara, seimbang atau keserasian atau kesesuaian, serupa, sederajat atau
sebanding. Menurut istilah Hukum Islam kafa‘ah atau kufu’ adalah
keseimbangan dan keserasian antara calon isteri dan suami sehingga masing-
masing calon tidak merasa berat untuk melangsungkan pernikahan. 72

Dalam hal memilih wanita sebagai pendamping hidup, sebelumnya

Rasulullah telah memberi gambaran bagi kita tentang kategori wanita.

Rasulullah bersabda :

<

Gl Y S0 288 06 5 et o e et s it f 00
P oly) I 255 3 ol SBG nss B3 GG
Artinya: Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW bersanda:“wanita
dinikahi karena empat hal, karena agamanya,kecantikannya,hartanya
dan keturunannya, maka carilah wanita yang beragama niscaya kamu
beruntung. (HR.Bukhori)
Dari hadis di atas kita ketahui ada empat kriteria dalam memilih calon
istri yaitu karena agamanya, kecantikannya, hartanya dan nasabnya. Akan
tetapi rasul memberikan penegasan supaya kita memilih wanita yang

beragama sehingga ia dapat menjadi istri yang taat, bertanggung jawab, dapat

menjaga diri dan keluarganya.

2Abdur Rahman Ghazaly, Figih Munakahat..., 96.
3Abi Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari....,\123.



